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ABSTRAK
Produktivitas bibit Indigofera zollingeriana sebagai hijauan pakan ternak merupakan salah satu alternatif
hijauan pakan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan sapi potong di wilayah Blitar.
Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) Jamur Keberuntungan Abadi (JAKABA) pada bibit indigofera
untuk memberikan solusi terhadap keterbatasan produksi hijauan. Tujuan dari penelitian ini untuk
meningkatkan produktivitas Indigofera zollingeriana dengan menggunakan POC JAKABA yang meliputi
panjang daun terpanjang, tinggi tanaman, akar, batang, dan banyak daun. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan pada penelitian ini meliputi PO : Bibit Indigofera dengan tambahan POC
Jakaba 0 ml/250 ml air, P1 : Bibit Indigofera dengan tambahan POC Jakaba 50 ml/250 ml air, P2 : Bibit
Indigofera dengan tambahan POC Jakaba 100 ml/250 ml air, P3 : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 150 ml/250 ml air dan P4 : Bibit Indigofera dengan tambahan POC Jakaba 200 ml/250 ml
air. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, banyak daun, panjang daun
terpanjang, panjang akar dan panjang batang. Analisis yang digunakan adalah analisis ragam (ANOVA)
jika terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan POC JAKABA memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) pada
banyak daun, kemudian pengaruh yang nyata (P<0,05) pada tinggi batang dan pengaruh tidak nyata
(P>0,05)pada tinggi tanaman, panjang daun terpanjang dan panjang akar. Kesimpulan yang dapat
diambil yaitu level pemberian POC JAKABA terhadap bibit Indigofera zollingeriana sangat berpengaruh
terhadap produktivitas daun dan batang.
Kata Kunci : Indigofera zollingeriana, Pupuk Organic Cair, Jamur Keberuntungan Abadi, Tinggi
Tanaman, Panjang Batang.

Abstract

The productivity of Indigofera zollingeriana seeds as forage for livestock feed is one of the alternative
forage that can be used to meet the needs of beef cattle feed in the Blitar area. The use of Liquid Organic
Fertilizer (POC) of Eternal Luck Mushroom (JAKABA) in indigofera seedlings to provide a solution to the
limitations of forage production. The purpose of this study is to increase the productivity of Indigofera
zollingeriana by using the JAKABA POC which includes the longest leaf length, plant height, roots,
stems, and many leaves. The research method used was experimental using a Complete Random
Design (RAL) experimental design. The treatment in this study included PO: Indigofera Seeds with
additional POC Jakaba 0 ml/250 ml water, P1: Indigofera Seeds with additional POC Jakaba 50 ml/250
ml water, P2: Indigofera Seeds with additional POC Jakaba 100 ml/250 ml water, P3: Indigofera Seeds
with additional POC Jakaba 150 ml/250 ml water and P4: Indigofera Seeds with additional POC Jakaba
200 ml/250 ml water. The variables observed in this study were plant height, number of leaves, longest
leaf length, root length and stem length. The analysis used is a variety analysis (ANOVA) if there is an
influence, it is followed by Duncan's multiple distance test. The results of this study showed that the use
of POC JAKABA had a very real effect (P<0.01) on many leaves, then a real influence (P<0.05) on stem
height and an intangible effect (P>0.05) on plant height, longest leaf length and root length. The
conclusion that can be drawn is that the level of JAKABA POC administration to Indigofera zollingeriana
seedlings has a great effect on the productivity of leaves and stems.

Keywords: Indigofera zollingeriana, Liquid Organic Fertilizer, Eternal Lucky Mushroom, Plant Height,
Stem Length.

Pendahuluan sebanyak 151.164 ekor, kemudian mengalami

sedikit kenaikan pada tahun berikutnya

Total populasi sapi potong yang sebanyak 151.720 dan berkembang pesat pada
terdapat di daerah Blitar pada tahun 2019 2 tahun setelahnya yakni pada tahun 2021
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tercatat sebanyak 153.829 ekor juga populasi
tertinggi mencapai 155.944 pada tahun 2022
(bps.go.id, 2023). Dengan data yang tertera
disini trend perkembangan sapi potong di Blitar
mengalami kenaikan sebesar 0,030% dalam
kurun waktu 4 tahun terakhir. Data ini
menunjukkan bahwa populasi sapi potong di
Blitar sangat stabil dan sedikit mengalami
peningkatan. Dengan meningkatnya populasi
sapi potong ini maka, meningkat juga
kebutuhan ternak akan pakan yang dibutuhkan,
sebagaimana kita ketahui pakan merupakan
faktor tertinggi dalam usaha beternak. Pakan
menghabiskan 70% dari total biaya yang
dikeluarkan dalam beternak (Margono et al.,
2021). Sapi potong membutuhkan pakan
setidaknya 70 % konsentrat dan 30 % hijauan
(Pippo, 2023). Sapi potong membutuhkan 4%
pakan dari total berat tubuhnya, jika dirata
bobot sapi potong berkisar 700 kg per ekor
maka, hijauan yang dibutuhkan sebanyak
17.465 kg/hari dengan harga Rp. 500/kg maka
biaya pakan hijauan yang dikeluarkan di Blitar
setiap harinya adalah Rp. 8.732.864,00.
Permasalahan terjadi karena tingginya
kebutuhan hijauan berbanding terbalik dengan
ketersediaan. Hal ini dipicu banyak faktor
antara lain keterbatasan lahan, kerusakan
lahan dan kurangnya pemanfaatan
pengelolaan lahan. Penurunan persediaan
unsur hara, khususnya unsur hara makro
seperti nitrogen, fosfor dan kalium (NPK) pada
saat pasca panen dalam budidaya tanaman
dan pengelolaan tanah (Zaini Miftach, 2018),
bahkan jika dilihat dari data (Dinas Peternakan
Jawa Timur, 2023) potensi hijauan di Blitar
belum ada yang terdata. Kondisi ini dapat
dimanfaatkan untuk  menanam  hijauan
makanan ternak kaya nutrisi seperti tumbuhan
Indigofera zolligeriana. Kebutuhan hijauan
pada ransum ternak sapi ialah 100 % dengan
presentase 70% rumput dan 30% legum
(Nursalam, 2016 & Fallis, 2013). Tumbuhan
Indigofera sangat cocok untuk lahan di
Indonesia, keunggulan tumbuhan Indogofera
antara lain pertama, Indigofera merupakan
tanaman penutup tanah (cover crops) dan
memiliki perakaran yang dalam, kedua bisa
tumbuh subur di dataran tinggi maupun rendah,
yang terakhir yaitu dapat memproduksi nitrogen
dan menjadikan tanah semakin subur, namun
pemberian Indigofera zollingeriana hanya
dibatasi sebanyak 40% dari total hijauan karena
terdapat  antinutrisi  yang  diasumsikan
berbahaya untuk ternak adalah indospicine
(asam L-6-amidino-2-amino-heksanoat)
(Yanuartono et al.,, 2020). Inovasi seperti
motode pertanian “tumpang sari” yaitu
menanam 2 jenis tumbuhan dalam 1 lahan yang
sama sangatlah cocok bagi tanaman Indigofera
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karena dapat memanfaatkan produksi nitrogen
untuk tanaman lain seperti rumput gajah
maupun lainnya (Abdullah, 2010). Inovasi ini
dapat memperkecil pengeluaran  untuk
pemupukan maupung perawatan lahan. Di lain
kelebihan tanaman Indigofera juga
mengandung nutrisi tinggi yang sesuai untuk
ternak khususnya ternak ruminansia. Menurut
(Herdiawan & Krisnan, 2014) hijauan pakan
ternak umumnya toleran terhadap masalah
abiotik layaknya salin, kekeringan, asam dan
cadangan unsur hara yang rendah. Berbanding
dengan pernyataan (Hassen et al. 2007),
menyatakan bahwa Indigofera sp. adalah salah
satu hijauan pakan ternak yang memiliki
kandungan nutrisi dan produksi yang tinggi juga
sangat kebal terhadap tanah yang kering,
genangan, tanah dengan kadar garam tinggi
(saline) dan tanah yang masam. (Rahmawati et
al., 2023) menjelaskan bahwa budidaya sawit
dapat menghasilkan hijauan pakan yang tinggi
nutrisi bagi ternak, namun baik daun maupun
buah sawit memiliki kandungan serat yang
sangat tinggi berbeda dengan Indigofera yang
dimana memiliki kandungan protein kasar
27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%, dan
fosfor 0,18% pada umur pemanenan 90 hari.
Banyak cara dan usaha yang dapat
diterapkan sebagai solusi bagi masalah
tersebut salah satunya dengan penggunaan
pupuk organik. Pupuk organik adalah unsur
hara yang berasal dari bahan organik dan
diserap tanaman sebagai makanan kemudian
diberikan lewat daun maupun tanah dengan
maksud untuk menambah zat hara bagi
pertumbuhan tanaman (Zaini Miftach, 2018).
Pupuk  Organik Cair (POC)  Jamur
Keberuntungan Abadi (JAKABA). Implementasi
daur ulang yang dilakukan vyaitu dengan
membuat pupuk organik cair dari sampah dapur
organic (Dwijayanto et al., 2023). Pembaharuan
dalam penelitian ini yakni menggunakan
JAKABA sebagai POC yang akan diterapkan
untuk meningkatkan produktivitas Indigofera
zollingeriana JAKABA merupakan alga yang
tumbuh pada fermentasi air leri dan akar
bambu. Siasat memperbanyak JAKABA ialah
dengan mengembangbiakkan biang jakaba
dengan meletakkannya didalam air leri
(Hariyono & Edo Ahmat Imam Muzaki, 2023).
JAKABA dapat menjadi aktivator dalam
pembuatan POC yang memiliki banyak sekali
keunggulan diantara lain proses yang lebih
cepat berkisar 7 — 14 hari, kandungan nutrisi
dan unsur hara yang tinggi dimana diyakini
dapat menyuburkan tanaman kerdil,
memperbaiki perakaran juga memperkuat
batang. Pupuk organik cair JAKABA juga
unggul dalam ketersediaan yang dimana
aktivator dengan sari terpisah dan dapat
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digunakan kembali. Dengan keunggulan diatas,
maka penggunaan POC JAKABA diunggulkan
untuk menggantikan penggunaan pupuk kimia
secara menyeluruh. Unsur hara yang terdapat
pada air cucian beras memiliki kandungan yang
cukup diantaranya 0,03% N ; 0,42% P2 ; 0,06%
K'; 0,46% C organik (Awanis et al., 2021). POC
JAKABA ini sudah pernah dilakukan pada
kelapa sawit. Treatment — treatment yang
dilakukan pada konsentrasi 450 ml/L air
mendapatkan hasil yang berbeda nyata
(Rahmawati et al.,, 2023), namun demikian
diketahui jika daun kelapa sawit mempunyai
kandungan serat kasar yang tinggi. Indigofera
zollingeriana menjadi satu diantaranya hijauan
yang lebih berpotensi dibandingkan dengan
kelapa sawit. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian pengaruh pemberian POC JAKABA
akan guna meningkatkan  produktivitas
Indigofera zollingeriana. Tujuan dari penelitian
ini  adalah  meningkatkan  produktivitas
Indigofera zollingeriana dengan menggunakan
POC JAKABA yang meliputi panjang daun
terpanjang, tinggi tanaman, akar, batang, dan
banyak daun.

Materi Dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
juni  tahun 2024. Tempat pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di lahan milik Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Talok Desa Pojok,
Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar

Setiap informasi produk dan peralatan
komersial yang digunakan dalam penelitian
harus dinyatakan dengan jelas. Naskah
menggunakan metode statistik yang tepat dan
juga menekankan mekanisme biologis. Model
statistik seperti kelas, blok, dan unit eksperimen
telah ditentukan dan sebaiknya telah melalui
konsultasi dengan ahli statistik agar terhindar
dari penggunaan statistik yang salah.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini seperti cetok, palu, paku, kayu,
jaring, plastic, gunting, meteran, ember, gelas
takar, jangka sorong, timbangan digital, alat
tulis dan kamera handphone.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi, benih tanaman Indigofera
zollingeriana 20 butir, POC JAKABA 8 liter,
media tanam dari tanah, pupuk kandang, dan
cocopeat dengan perentase 3 : 2 : 1, polybag
ukuran 15 x 20 cm, air leri 8 liter, dan bekatul
sebanyak 500 gram.

Rancangan Percobaan
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Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan metode eksperimen
yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan,
sehingga terdapat 20 polybag masing — masing
setiap 1 polybag terdapat 1 benih Indigofera
zollingeriana, sehingga total keseluruhan
sampel sebanyak 20 sampel. Adapun
rancangan percobaan sebagai berikut :

PO : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 0 ml/250 ml air

P1 : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 50 ml/250 ml air

P2 : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 100 ml/250 ml air

P3 : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 150 ml/250 ml air

P4 : Bibit Indigofera dengan tambahan
POC Jakaba 200 ml/250 ml air

Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one way Analisa varians
(ANOVA), jika terdapat hasil yang signifikan,
maka akan diteruskan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT). Adapun rumus
sebagai berikut:

Yii M+ Ti+Egj
Keterangan :
Yij : Nilai nutrient ke-j yang memperoleh
perlakuan
M . Nilai tengah umum
Ti : Pengaruh dari perlakuan
€ij : Pengaruh galat percobaan pada nilai

nutrient yang terfermentasi ke-j yang
memperoleh perlakuan ke-i.

I : Perlakuan (0,1, 2, 3,4,5).

J : Ulangan (1, 2, 3,4)

Adanya rumus Duncan sebagai berikut:

o _  [KTG
o = 4

T 1“ ;
Keterangan :

KTG : Kuadrat Tengah Residual
t : derajat bebas perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian
pengaruh level pemberian POC JAKABA
terhadap bibit Indigofera zollingeriana sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Penelitian

Perla Tinggi Banya Panjan Panjan Panjang
kuan Tanam kDaun g Daun g Akar Batang
an Terpan

jang
PO 3,63+ 4402 1,48+ 4,07+ 25
0,36 0,38 0,48 +0,392b

C

P1 3,240 4+0% 1,26+ 3,95+ 1,91+0
A4 0,28 0,43 ,282
P2 3,91+ 45+0 1,26+ 4,35+ 2,54+0
0,65 ,57¢ 0,18 0,67 ,33bcd
P3 3,27+ 4+0% 142+ 3,44+ 2,440,
0,39 ¢ 0,26 0,58 6020
P4 4,01+ 5+0¢ 1,91+ 4,81+ 3,19+0
0,32 0,43 1,01 ,26¢
Keterangan Superskrip huruf kecil yang
berbeda menunjukkan adanya perbedaan
sangat nyata (P<0,05)

Tinggi Tanaman

Hasil tabel analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pengaruh level pemberian
POC JAKABA memberikan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05) pada variabel tinggi
tanaman. Adapun rataan tinggi tanaman
sebagai berikut:

Rataan

PO P1 P2 P3 P4

Gambar 1. Tinggi Tanaman pada setiap
perlakuan
Gambar diatas dapat diketahui bahwa
perbedaan tinggi tanaman tidak berbeda nyata
pada setiap perlakuan. Pengaruh pemberian
POC JAKABA tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman bibit Indigofera zollingeriana.
Tinggi tanaman merupakan parameter
pertumbuhan atau sebagai indikator yang
biasanya digunakan untuk mengukur dan
mengetahui  pengaruh  perlakuan  yang
diberikan dalam percobaan agar dapat
mengetahui pengaruh lingkungan (Harjanti et
al.,, 2014). Indigofera zollingeriana merupakan
tumbuhan legum yang dapat tumbuh dengan
ketinggian antara 1 - 2 meter pada umur 6 — 8
bulan pemanenan dan memiliki tinggi bibit
berkisar antara 1,5 — 2,5 Cm pada umur 7 hari
setelah tanam (Wilson & Rowe, 2008).

O R N W b~ U

Panjang Batang

Hasil pengamatan pertambahan
panjang batang (Gambar 2), sidik ragam
(P<0,05) dan dilanjutkan dengan uji DMRT
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menunjukkan, bahwa pemberian POC JAKABA
pada bibit Indigofera zollingeriana memberikan
pengaruh yang berbeda nyata.

Panjang Batang

sl

Gambar 2. Panjang tanaman pada setiap
perlakuan.

Pemberian POC JAKABA pada P4 memiliki
pertumbuhan batang yang paling tinggi dan
berbeda tidak nyata dengan P2. Sedangkan
pada PO,P1 dan P3 tidak berbeda nyata.
Berdasarkan data yang diperoleh, pemberian
POC JAKABA dengan takaran 200/250 ml
adalah pemberian paling optimal, hal ini
disebabkan jarak antara tumbuhan yang dekat
menyebabkan persaingan untuk mendapatkan
cahaya dan dibantu dengan penyerapan nutrisi
dari POC JAKABA (N. R. Kumalasari et al.,
2017). Usia tanaman juga berpengaruh dalam
pertumbuhan batang (Abdullah & Suharlina,
2010). Panjang batang merupakan indikasi
bahwa tanaman dalam kondisi baik atau buruk
dengan nutrisi yang optimal tanaman akan
tumbuh dengan tinggi batang yang sesuai dan
memiliki cabang ranting yang kokoh dan tidak
mudah patah (Harjanti et al., 2014).

N

Panjang Akar

Hasil tabel analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pengaruh level pemberian POC
JAKABA tidak memberikan perbedaan yang
nyata (P>0,05) terhadap panjang akar.

Panjang Akar

PO P1 P2 P3 P4

Gambar 3. Panjang akar pada setiap
perlakuan.
Berdasarkan (Gambar 3) hasil pada setiap
perlakuan tidak berbeda jauh. Pembentukan
akar didampakkan oleh ketersediaan nitrogen
yang ada didalam tanah, salinitas, kelembapan,
pH dan adanya Rhizobium (I. D. Kumalasari et
al., 2013). Beberapa faktor mempengaruhi

S

N
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pertumbuhan akar seperti struktur tanah yang
padat dapat menghambat pertumbuhan akar
(Maria Dimova & Stirk, 2019). Strees karena
kekeringan juga menjadi penghambat dalam
pertumbuhan akar (Abdullah & Suharlina,
2010). Panjang akar dapat digunakan sebagai
patokan seberapa besar tanaman dapat
menyerap sebuah nutrisi yang ada didalam
tanah dan dengan semakin panjang akar yang
merambat kedalam tanah dapat dipastikan
tanaman akan lebih subur dan sehat
(Mangansige et al., 2018). Usaha tanaman
untuk bertahan hidup dengan memaksimalkan
produktivitas akar supaya meningkatkan
penyerapan air guna menyesuaikan tekanan
turgor (Prabowo & Rachmawati, 2020).

Panjang Daun Terpanjang

Hasil tabel analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pengaruh level pemberian
POC JAKABA memberikan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap panjang daun
terpanjang. adapun hasil analisis ragam
sebagai berikut:

Panjang Daun Terpanjang

2
0
PO P1L P2 P3 P4

Gambar 4. Panjang daun terpanjang pada
setiap perlakuan.

Pemberian POC JAKABA tidak
mempengaruhi pada panjang daun dari semua
perlakuan. Lebar dan panjang daun pada
sebuah tanaman dipengaruhi oleh genetik dari
tanaman tersebut (Rahmawati et al., 2023).
Pada tanaman leguminosa, rasio daun/batang
merupakan faktor penting karena daun adalah
organ utama dalam sebuah metabolisme
(Oktaviana & Clark, 4693). Indigofera
zollingeriana merupakan leguminosa yang
dapat mencapai tinggi lebih dari dua meter,
berdiri tegak, memiliki percabangan yang
banyak dengan bentuk daun oval dan ada yang
lonjong juga memiliki bentuk morfologi bunga
layaknya kupu-kupu berukuran antara 2-3 cm.

Banyak Daun
Dari data analisis sidik ragam diperoleh
hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01)

ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325
Doi: 10.32503/ fillia.v10i2.5515

terhadap banyak daun.
Banyak Daun
6,000
4,000
2,000
0,000
PO P1L P3 P2 P4

Gambar 5. Banyak daun pada setiap

perlakuan.
Data yang telah diperoleh kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan sebagai bandingan pada
seluruh pasangan data yang dibandingkan,
sekalipun pada perlakuan dengan jumlah taraf
atau kategori yang besar, tanpa menimbulkan
efek bias dan disajikan pada (Gambar 5), jika
dilihat, adanya perbedaan yang nyata pada P4
memiliki hasil yang berbeda sangat nyata
dengan PO, P1, P2, dan P3. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian POC JAKABA
200/250 ml air adalah perlakuan paling optimal
dalam memperbanyak tumbuh daun. Organ
yang paling utama bagi tumbuhan dalam
berfotosintesis adalah daun (li & Daun, 2011).
Tanaman Indigofera zollingeriana umumnya
dipanen pada umur 8 bulan, rasio produksi
daun Indigofera zollingeriana per pohon adalah
967,75 g/panen (li & Daun, 2011). Akar pada
tanaman menyerap air dan unsur hara yang
terlarut didalamnya, akar berkemampuan untuk
mentransmisikan unsur — unsur tersebut yang
disebabkan faktor genetis yang diteruskan ke
daun untuk memperoleh suplai hara (Harjadi
dan  Yahya  1988). Kekurangan air
mempengaruhi segala aspek pekembangan
tanaman, meliputi proses fisiologi, biokimia,
anatomi dan morfologi (Hidayanti & Kartika,
2019).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa level pemberian POC
JAKABA pada bibit Indigofera zollingeriana
dapat meningkatkan produktivitas pada
panjang batang dan banyak daun secara
signifikan, namun tidak berpengaruh pada
tinggi tanaman, panjang akar dan panjang daun
terpanjang.
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